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BAB XII. MEMPRIORITASKAN
PARIWISATA

Olely Unggul Herigbaldi dan Dhenny Y nartha Junifta

Pendahuluan

Sejak awal dekade 2000-an peran sektor pariwisata bagi pembangunan ekonomi di berbagai negara
semakin besar. Perkembangan terakhir pada 2017 memerlihatkan pangsa sektor pariwisata dalam
ekspor jasa dunia sudah mencapai 30 persen atau sama dengan 7 persen kontribusi pada total
ckspor barang dan jasa global yang nilainya mencapai USD1,6 triliun (UNWTO, 2018). Nilai
tambah yang diciptakan oleh pariwisata, baik langsung maupun tidak langsung, juga berkontribusi
10 persen pada pembentukan PDB dunia 2017. Besarnya peran sektor ini pada ekonomi

menjadikan pariwisata sebagai salah satu industri terbesar di dunia (Zuo & Huang, 2018).
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Gambar 12.1. (a) Jumlah Kedatangan Total Turis Internasional di dunia (juta) dan (b)
Penerimaan Total Pendapatan dari turis Internasional di dunia (USD Miliar)

Pada 2017 jumlah kedatangan turis internasional di seluruh destinasi dunia sudah mencapai 1,3

miliar atau lebih tinggi 86 juta dibandingkan dengan capaian 2016. Motif kunjungan dari wisatawan
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tersebut di antaranya untuk kepentingan rekreasi dan liburan (55 persen), mengunjungi saudara,
teman, berobat, kunjungan keagamaan (27 persen), kepentingan bisnis dan profesional (13 persen)
dan lainnya (6 persen) (UNWTO, 2018). Dari sisi penerimaan, sepanjang 2017 pendapatan yang
diperoleh dari sektor ini mencapai USD1,3 triliun atau tumbuh 4,9 persen dibandingkan
penerimaan tahun sebelumnya. Jika nilainya ditambah dengan layanan penumpang transportasi
bagi non-residen sebesar USD240 miliar, maka total ekspor pariwisata dunia mencapai USD1,6
triliun atau sama dengan USD4 miliar per hari. Ekspor sektor pariwisata ini berada di peringkat

ketiga tertinggi di dunia setelah ekspor bahan kimia dan bahan bakar (UNWTO, 2018).

Di samping berpengaruh positif secara langsung pada PDB, pariwisata juga menjadi sumber
penciptaan lapangan kerja serta penerimaan devisa yang penting bagi negara berkembang, seperti
Indonesia. Oleh karena itu, banyak negara berkembang menjadikan pariwisata sebagai salah satu
mesin pertumbuhan ekonomi (Holzner, 2011; Lee & Chang, 2008; Sequeira & Mag¢as Nunes,

2008).

Tourism-Led Growth Hypothesis (TLGH)

Dalam literatur ekonomi, pengaruh pariwisata pada ekonomi sering dihubungkan dengan
pandangan fourism-led growth hypothesis. Hipotesis ini mendasarkan diri pada konsep export-led growth
hypothesis (ELGH), di mana dalam Riardian trade model dinyatakan suatu negara harus fokus
memproduksi barang dan jasa yang memiliki keunggulan komparatif serta melakukan perdagangan
internasional untuk memeroleh manfaat ekonomi dalam bentuk peningkatan kesejahteraan
konsumen dan produsen. Balassa (1978) adalah di antara yang pertama memerlihatkan superioritas
strategi ekspansi ekspor dibandingkan kebijakan substitusi impor. Penelitian lain kemudian
mendukung simpulan ekspor yang mendorong pertumbuhan ekonomi di berbagai negara (Lihat
Bahmani-Oskooee, Mohtadi, & Shabsigh, 1991; Bahmani-Oskooee & Oyolola, 2007; Feder, 1983;

Herrerias & Orts, 2010).



117

ELGH memandang bahwa perdagangan bebas dapat berpengaruh positif pada produktivitas
ckonomi suatu negara (Marin, 1992). Setidaknya terdapat tiga saluran utama bagaimana suatu
negara dapat memeroleh manfaat produktivitas melalui perdagangan internasional. Perfama, suatu
perekonomian akan meningkat produktivitasnya karena negara tersebut menerapkan specialization
atau dmwision of labour dalam produksinya untuk memeroleh manfaat dari penerapan prinsip
keunggulan komparatif dalam perdagangan bebas. Kedwa, perdagangan bebas memberikan
dorongan peningkatan produktivitas karena dengan orientasi ekspor berarti produsen melayani
pasar yang lebih besar sehingga dapat mengurangi #n:t cost melalui peningkatan produksi atau sering
disebut dengan economies of scale effect. Ketiga, peningkatan produktivitas perekonomian domestik juga
dapat bersumber dari fechnological spillover dan eksternalitas. Semakin tingginya aktivitas perdagangan
internasional suatu negara akan mendorong peningkatan investasi asing maupun domestik. Hal ini
akan mendorong terjadinya penyebaran teknologi, baik secara vertikal maupun horizontal dalam

industri sehingga produktivitas industri domestik meningkat.

Merujuk pada ELGH, konsep TLGH menyatakan terdapat hubungan kausalitas antara
pembangunan pariwisata dan pertumbuhan ekonomi. Studi TLGH pertama kali digagas oleh
Balaguer & Cantavella-Jorda (2002). Berbagai studi lanjutan telah dilakukan, baik yang bersifat
studi kasus satu negara, cross-country maupun yang bersifat panel. Namun demikian hasilnya
memerlihatkan kesimpulan yang beragam bahkan cenderung divergen. Beberapa penelitian
berkesimpulan bahwa TLGH terbukti terjadi (lihat Dritsakis, 2004; Gunduz * & Hatemi-J, 2005;
Lean & Tang, 2009). Namun, pada penelitian lainnya justru ditemukan pertumbuhan ekonomi
menjadi faktor yang menyebabkan pembangunan pariwisata (lihat Dritsakis, 2004; Oh, 2005). D1
penelitian juga ditemukan hubungan dua arah di antara keduanya ( Chou, 2013; Katircioglu, 2009;

Kim, Chen, & Jang, 2000).
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Pariwisata dan Ekonomi Indonesia

Bagi Indonesia, pariwisata adalah sektor dengan pertumbuhan tertinggi secara nasional. Dari sisi
jumlah kedatangan wisatawan asing, sektor ini mampu tumbuh 10,6% selama periode 2010-2017.
Peningkatan tajam dalam kunjungan wisatawan asing terjadi dalam periode 2016-2017. Pada 2016
jumlah wisatawan asing bertambah menjadi 11,52 juta dari 10,23 juta (2015) atau meningkat 12,6%.

Peningkatan berlanjut di 2017 menjadi 14,02 juta dengan tingkat pertumbuhan fantastis 21,7%.

Dari sisi penerimaan, kontribusi penerimaan dari sektor pariwisata tumbuh 13,2% selama periode
2010-2017. Sejak 2013 penerimaan dari pariwisata sudah melewati USD 10 miliar, bahkan di 2017
Indonesia menikmati penerimaan USD16,8 miliar (dengan asumsi pengeluaran per turis
mancanegara sama dengan tahun sebelumnya). Kontribusi ini menempatkan sektor pariwisata
menjadi industri dengan nilai ekspor kedua terbesar setelah CPO pada tahun 2016. Proyeksi
memerlihatkan dalam waktu dekat, sektor ini akan menjadi kontributor ekspor terbesar bagi

Indonesia.
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Gambar 12.2. (a) Jumlah & Pertumbuhan Kedatangan Turis Internasional di Indonesia dan (b)
Penerimaan Pendapatan dari turis Internasional di Indonesia (USD Miliar).

Tren peningkatan kontribusi penerimaan dari wisatawan mancanegara pada perekonomian juga

diperlihatkan oleh pangsanya yang terus meningkat dalam pembentukan PDB. Pada 2010,

2017
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penerimaan pendapatan dari wisatawan mancanegara masih sekitar USD7,6 miliar atau sama
dengan 1,01 persen dari Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun tersebut. Namun pada 2017
penerimaan tersebut meningkat lebih dari dua kali, yaitu USDD16,84 miliar atau sama dengan 1,66

persen dari PDB (Gambar 12.3).
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Gambar 12.3. Pangsa Total Penerimaan dari Wisatawan Mancanegara terhadap PDB (%)

Sektor pariwisata pun memberikan dampak tidak langsung pada PDB melalui peningkatan aktivitas
produksi dan ekspor produk yang berbasis ekonomi kreatif. Selama periode 2010-2016, ekspor
ckonomi kreatif meningkat 6,93 persen per tahun. Peningkatan terbesar ekspor ekonomi kreatif
terjadi pada 2014, yaitu sebesar USD2.294,3 juta atau meningkat sebesar 14,46 persen
dibandingkan 2013. Dari komposisi produk, ekspor terbesar adalah fashion (55 persen), kriya (39
persen) dan kuliner (6 persen). Pertumbuhan tinggi dalam ekspor ini akan terus terjadi seiring

dengan peningkatan daya saing pariwisata.
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Gambar 12.4. (a) Nilai Ekspor Industri Ekonomi Kreatif (Ribu USD) dan (b) Pangsa Ekspor
Ekonomi Kreatif 2016 (%)
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Kinerja cemerlang sektor pariwisata Indonesia ini mendapatkan pengakuan dari World Economic
Forum (WEF) yang menerbitkan The Travel and Tourism Competitiveness Report setiap tahun.
Berdasarkan laporan tersebut, Indonesia secara konsisten meningkat peringkatnya dari tahun ke
tahun. Pada 2009 Indonesia berada di peringkat 81 dari 133 negara dan pada 2017 peringkatnya
meningkat tajam menjadi 42 dari 136 negara (Gambar 12.5(a)). Hal ini memerlihatkan keseriusan

pemerintah dalam meningkatkan kinerja di sektor pariwisata.

Peringkat daya saing pariwisata dan perjalanan internasional ini terdiri dari 14 pilar penting yang
mendukung pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. Pilar tersebut di antaranya: (1) business
environment, (2) safety and security, (3) health and hygiene, (4) human resource and labour market, (5) ICT
readiness, (6) prioritization of travel & tourism, (7) international openness, (8) price competition, (9) environmental
sustainability, (10) air transport infrastructure, (11) ground and port infrastructure, (12) tourist service

infrastructure, (13) natural resonrces dan (14) cultural resonrces and business travel.

81
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Sumber: WEF, 2018

Gambar 12.5. (a) Peringkat Indonesia dalam Daya Saing Pariwisata dan Perjalanan
Dunia dan (b) Lima 5 Skor Tertinggi Indonesia Dalam Indeks Daya Saing Pariwisata
dan Perjalanan (Skor Maks. 7)

Di wilayah ASEAN, peringkat Indonesia masih di bawah Singapura (13), Malaysia (26) dan
Thailand (34), namun lebih baik dibandingkan Vietnam (67), Filipina (79) dan Kamboja (101).

Berdasarkan keempat belas pilar tersebut, kekuatan Indonesia pada 2017 terletak pada lima pilar,
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yaitu kompetisi harga, prioritisasi pariwisata, keselamatan dan keamanan, sumber daya alam dan

sumber daya manusia dan pasar tenaga kerja (Gambar 12.5(b)).

Tantangan ke Depan

Meskipun peringkat daya saing terus meningkat dari tahun ke tahun, namun pekerjaan rumah
dalam pembangunan pariwisata Indonesia masih cukup banyak dan tidak mudah. Pemerintah
pusat dan daerah serta masyarakat harus bekerja sama untuk memerbaiki beberapa area yang masih
kurang kinerjanya. Perencanaan yang efektif, fokus dan terukur serta eksekusi program yang brilian

adalah kunci perbaikan daya saing pariwisata Indonesia.

Berdasarkan pilar daya saing pariwisata, setidaknya terdapat beberapa area yang harus diperbaiki
dalam rangka pembangunan pariwisata yang lebih baik ke depan (Gambar 13.6(a)). Pertama,
perbaikan dalam fourist service infrastructure. Pada pilar ini terdapat beberapa area yang masih dapat
ditingkatkan kinerjanya seperti jumlah kamar hotel (peringkat 93), keberadaan perusahaan besar
penyewaan kendaraan (peringkat 113), penyediaan ATM (peringkat 66) dan kualitas infrastruktur
pariwisata (peringkat 53). Kedwua, pemerintah dapat mendorong peningkatan daya saing pariwisata
melalui perbaikan kualitas jalan (peringkat 74), kualitas pelabuhan (peringkat 75) dan investasi
penambahan panjang rel di transportasi kereta api (peringkat 82). Ketjga, terkait dengan isu
lingkungan berkelanjutan yang berada di peringkat 131. Pada area ini masih banyak sekali agenda
yang harus diselesaikan pemerintah mulai dari penambahan jumlah hewan dan tanaman yang
dilindungi (peringkat 127), pengelolaan limbah (peringkat 109), pengurangan deforestasi (peringkat
113) hingga pembangunan industri pariwisata dan perjalanan yang berkelanjutan (peringkat 60).
Keempat, perbaikan dalam cultural resources and business travel. Pada pilar ini perbaikan dapat dilakukan
melalui peningkatan kinerja pada area cultural and entertainment tourism digital demand (peringkat 58)
dan penambahan jumlah tempat yang menjadi warisan dunia. Kelima, terkait dengan isu

infrastruktur transportasi udara. Pada pilar ini diperlukan peningkatan kinerja dalam aspek
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penambahan jumlah bandar udara (peringkat 91), penambahan jumlah rute dan pesawat (peringkat

77) dan peningkatan kualitas infrastruktur transportasi udara (peringkat 62).

3.77
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Tourist service Ground & port Environmental  cultural resources and Air transport
infrastructure infrastructure sustainability business travel infrastructure

Sumber: WEF, 2018

Gambar 12.6. Lima Pilar dengan Skor Terendah Indonesia dalam Indeks Daya Saing Pariwisata
dan Perjalanan (Skor Maks. 7)

Di samping lima pilar dengan skor terendah di atas, terdapat beberapa area lainnya yang harus
menjadi perhatian pada 2019 dan selanjutnya. Area tersebut di antaranya adalah perbaikan dalam
iklim usaha terutama terkait dengan biaya izin konstruksi (peringkat 103) dan waktu penyelesaian
izin konstruksi (peringkat 100) serta waktu dan biaya untuk memulai usaha (peringkat 105 dan
103). Di samping itu, pada pilar kesehatan terdapat area perbaikan sanitasi (peringkat 103) dan
penyediaan air minum (102) yang harus dinaikkan kinerjanya. Terakhir terkait dengan kesiapan
ICT yang kinerjanya masih sangat terbuka ditingkatkan melalui peningkatan pengguna internet dan

penyediaan akses internet pita lebar.

Penutup
Bagi Indonesia, menjaga keberlanjutan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang sangat
penting untuk menyelesaikan berbagai permasalahan pembangunan, seperti kemiskinan dan

ketimpangan pendapatan. Investasi dan ekspor adalah dua sektor penting yang dapat diandalkan
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menjadi mesin pertumbuhan selain konsumsi rumah tangga yang selama ini penopang terbesar

pertumbuhan ekonomi.

Dalam konteks ekspor, Indonesia memiliki peluang tidak hanya dalam produk manufaktur, namun
juga dalam sektor jasa di antaranya pariwisata. Selama dekade 2000-an, sektor pariwisata terus
mengalami pertumbuhan di atas tingkat pertumbuhan ekonomi nasional dan akan menjadi sektor
ckspor terbesar dalam beberapa tahun ke depan. Oleh karena itu, investasi yang signifikan dan

terukur di sektor ini sangat diperlukan untuk menjamin keberlanjutan pariwisata di dalam negeri.

Membangun sektor pariwisata tidak hanya menyiapkan destinasi wisata bagi turis mancanegara dan
domestik, namun juga membangun wilayah secara holistik, mulai dari infrastruktur dasar,
pendidikan, kesehatan, lingkungan hingga kebijakan ekonomi yang terbuka. Oleh karena itu,
langkah pemerintah selama 4 tahun terakhir yang memprioritaskan pembangunan pada area
infrastruktur, layanan dasar, lingkungan dan pengembangan pariwisata sudah berada pada frack
yang tepat. Ke depan, pemerintah dapat secara jeli mengurai satu demi satu unsur indeks daya saing
pariwisata sebagai salah satu referensi dalam menetapkan program dan kegiatan prioritas nasional,
yaitu pembangunan daya saing pariwisata nasional sehingga dapat meningkatkan kinerja pariwisata
seperti tercermin dalam jumlah wisatawan, jumlah penerimaan devisa hingga mwultiplier effect-nya

pada sektor ekonomi kreatif.
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